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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan Hak Asasi Manusia (HAM) dan
salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan
cita-cita bangsa Indonesia. Oleh karena itu setiap kegiatan dan upaya
untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya dilaksanakan prinnsip non-diskriminatif, partisipatif,
perlindungan, dan berkelanjutan yang sangat penting artinya bagi
pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia, peningkatan
ketahanan dan daya saing bangsa dan pembangunan nasional

Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan yang
terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya Kkesehatan
perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan
diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif,
preventif kuratif dan rehabilitatif yang dilaksanakan secara terpadu,
menyeluruh serta berkesinambungan.. Pembangunan sarana-sarana
pelayanan
kesehatan termasuk di dalam upaya kesehatan. Hal ini dimaksudkan
agar masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan dengan baik dan
optimal sehingga meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan untuk hidup sehat

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan
yang menunjang upaya pelayanan kesehatan.. Apotek adalah suatu

sarana pelayanan kesehatan, tempat pengabdian profesi apoteker
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yang telah mengucapkan sumpah jabatan, tempat dilakukannya
praktek kefarmasian dan tempat penyaluran perbekalan farmasi
kepada masyarakat.

Keberadaan apotek di lingkungan masyarakat ditujukan
untuk menjamin tersedianya sediaan farmasi yang cukup bagi
masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, maka apoteker perlu
mengetahui bagaimana cara melakukan pengelolaan sediaan farmasi
yang tepat sehingga sediaan farmasi selalu tersedia di apotek dan
siap disalurkan pada masyarakat yang memerlukan. Pengelolaan
sediaan farmasi oleh apoteker merupakan suatu siklus yang
berkesinambungan, dimulai dari tahap perencanaan, pengadaan,
penerimaan, penyimpanan, distribusi, pemantauan,
evaluasi dan kembali lagi pada tahap perencanaan. Keterampilan
seorang apoteker dalam mengendalikan siklus pengelolaan sediaan
farmasi akan menentukan keberhasilan suatu apotek dalam
menjalankan fungsinya bagi masyarakat

Berdasarkan hal tersebut, Program Profesi Apoteker
Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala mengadakan
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek bagi para calon
apoteker sebagai salah satu upaya untuk menyiapkan para calon
apoteker agar memiliki bekal pengetahuan dan pemahaman tentang
apotek yaitu dalam hal pelaksanaan pelayanan kefarmasian dan
pengelolaan apotek. Salah satu apotek yang menjadi tempat
pelaksanaan PKPA tersebut ialah Apotek Keselamatan. Melalui
PKPA di Apotek Keselamatan yang dilaksanakan mulai tanggal 25
Januari hingga 29 Februari 2016, diharapkan calon apoteker dapat
meningkatkan wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam
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melakukan pengelolaan sediaan farmasi dan pelayanan pasien di

apotek
1.2 Tujuan

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran,
fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam
pelayanan kefarmasian di apotek.

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan,
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian diapotek.

3. Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat
dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
komunitas di apotek.

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia
kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan

kefarmasian diapotek.



